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INTISARI

Ismed Kusyanto, NIM. FIE! 95 234, Pengaruh Faktor Abiotik Terhadap
Infektivitasx Nematodas Entomopatogen Isolat Lokal Cemoro Lawang
(Steinernema spp.) dan Ngadas (Heterorhabditis spp.) pada Hama Tanaman
Tebu Uret Anomala viridis (F.). Dosen Pembimbing Utama (DPU) Ir. Soekarto, MS.
dan Dosen Pembimbing Anggota (DPA) Ir. Slamet Harvanto.

Infektivitas  nematoda  entomopatogen  1solat  lokal Cemore [Lawang
(Steinernema spp.., (Bahart, 1999)) dan Ngadas ( Heterorhabditis spp., (Bahari, 1999))
pada hama tanaman tebu uret Anomala veridis (F.) dipengaruhi oleh faktor abiotik
seperti. kadar lengas, suhu dan lamanya penyinaran ultra violet. Hasil pengupan pada
1solat Cemoro Lawang {Stemernema spp.) efekuf diaplikasi pada suhu 25 °C dengan
mortalitas uret 33.33 %, kadar lengas 25-35 % moralitas uret 33,33-58.33 % dan
mortalitas uret menurun setelah 5 dan 10 menit penyinaran sinar ultra violet dengan
mortalitas uret 25 % dan 16.67 % jika dibandingkan dengan mortalitas uret tanpa
penvinaran ultra violet yvaitu 58.33 %. Pengujian pada wsolat Ngadas (Heterorhabditis
spp.) efekuf diapiikas) pada suhu 25 °C dengan montalitas 50 %, kadar lengas
2535 % mortalitas uret 50-58.31 %, dan mortalitas uret menurun setelah 5 menit
penvinaran sinar ultra violet 16.67 % pla dibandingkan dengan mortalitas uret tanpa
penyinaran ultra violet yaitu 58.33 %. Hasil pengujian lanjutan menggunakan uji

jarak Duncan dengan taraf’ § %o

Kata kunci - Faktor abiotik, Heterorhabditis spp., Steinernema spp. dan A. viridis.

Nitl
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Ismed Kusyvanto, NIM. FIEL 95 234 Pengaruh Faktor Abiotik Terhadap
Infektivitas Nematoda Entomopatogen lsolat Lokal Cemoro Lawang
(Steinernema spp.) dan Ngadas (Heterorhabditis spp.) pada Hama Tanaman
Tebu Uret Anomala viridis (F.). Dosen Pembimbing Utama (DPU) Ir. Soekarto, MS.
dan Dosen Pembimbing Anggota (DPA) Ir. Slamet Haryvanto.

RINGRASAN

Tebu merupakan sumber penghasil gula namun hasil panen dapat menurun
akibat serangan hama dan penyakit tumbuhan. Kerugian vang disebabkan gangguan
hama diperkirakan sebesar 15% hasil gula setiap tahun. Hama uret Anomala viridis
{F.) merupakan salah satu hama penting tebu. Serangan hama uret A. viridis dapat
menurunkan hasil panen sebesar 80-100% selama serangan yang bersifal epidemik
dan menurunkan produksi gula 22,5 ton‘ha di HGU daerah Jengkol PG. Pesantren
Raru Kedir.

Salah satu agensia hayati dalam pengendalian hama uret A, viridis secara
havati adalah nematoda entomopatogen 1solal lokal Ngadas (Feterorhabditis spp.)
dan 1solat Cemoro Lawang (Steinernema spp.). Inleklivitas nematoda entomopatogen
terhadap larva Scarabaeidae telah banvak ditelin. Namun keberhasilan nematoda
entomopatogen dalam menginfeksi serangga hama dipengaruhi oleh faktor abiotik,
sehimgga perlu untuk mengetahui pengaruh fuktor abiotik seperti kadar lengas tanah,
suhu dan radiasi sinar ultra violet terhadap infektivitas nematoda entomopatogen
1solat lokal Ngadas (Heterorhabditis spp.) dan 1solat Cemoro Lawang (Steinernema
spp.) pada uretl 4. viridis,

Pengambilan uret 4. viridis dilakukan di daerah Kedini dan Banyuwangi pada
perkebunan tebu. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Perlindungan Tanaman
Program Studt [lmu Hama dan Penvakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas
Jember mulai bulan Met 1999 sampat dengan Desember 1999, Metode yang
dilakukan terdirt dan persiapan perbanvakan nematoda entomopatogen isolat lokal
Ngadas (Heterarhabditis spp.) dan Cemoro Lawang (Sreimernema  spp.) dan

pengumpulan hama uret tebu A, virtdis nada perkebunan tebu di lapang.

xiv
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Penelitian it dilakukan dengan fnunggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
vang terdirl dati tiga pengujian faktor abiotik (penpujian pengaruh kadar lengas, suhu
dan  sipar wlua vielet). Pengupian  pengaruh  abiotik  dilakukan  dengan cara
menginokulasi juvenil infektif nematoda entomopatogen i1solat lokal Ngadas
{Heterorhabdidis sppy dan Cemoro Lawang  (Steinernema spp.) terhadap hama
tanaman tebu wel A viriehy dengan pengupan kadar lengas, suhu dan kontrol lanpa
diaplikast nematoda serta pengujian lama penyinaran sinar lampu ultra violet
{300 nm) terhadap nematoda entomopatogen. Setiap pengujian terdin darn lima
perlakuan dan tiga ulangan, Parameter pengamatan vang diamati adalah mortalitas
uret.

Hasil dan kesimpulan penelittan tm adalah nematoda entomopatogen isolat
Ngadas { Heterarhabdins spp.) dan 1solat Cemoro Lawang (Steinernema spp.) elektif
diaplikasi pada suhu 25 °C dengan masing-masing mortalitas uret 50 % dan 33.33 %,
kadar lengas 23-35 % masing-masing mortalitas uret 50-58 33 % dan 33.33-58 33 %.
Pada nematoda entomopatogen isolat Negadas (Heterorfahditis spp.) mortalitas uret
menurun selelah 3 menit penyinaran sinar ultra violet dengan mortalitas uret 16.67 %
Jika dibandingkan mortalitas uret tanpa penyinaran ulira violet yaitu 5833 % dan
nemaloda entomopatogen 1solat Cemore Lawang (Steinzrrema spp.) mortalitas uret
menurun setelah 5 dan 10 menit penyinaran sinar ultra violet dengan mortalitas uret
25 % dan 16.67 % jika dibandingkan mortalitas uret tanpa penyinaran ultre violet

vaitu 58.33 %.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Tebu merupakan sumber penghasil gula vang dapat memberikan keuntungan
bagt pengusaba gula maupun petani, namun hasil panen dapat menurun akibat
serangan hama dan penvakil tumbuhan (Hagono, 1985). Kerugian vang disebabkan
pangguan hama diperkirakan sebesar 13% hasil pula setiap tahun. Tlama uret
Anomada virides (F.) merupakan salah satu hama penting tebu (Sugmanto, 1992).

Serangan hama uret, Anomala terjadi pada tlanah-tanah ringan dan cepai
meluas {Kaishoven. 1981} Hama ini menurunkan hasil panen sebesar 80-100%
selama serangan vang bersifat epidemik (Sugianto, 1992) Menurut Harjono (1985)
melaporkan bahwa akibat serangan Anomala di HGU dacrah Jengkol PG. Pesantren
Baru Kedirt lebih kurang 16 % dan menurunkan produksi gula 22,5 ton per hektar.

Pengendahian hama uret A wriddis yang selama ini dilakukan adalah dengan
menggunakan cara mekanis (penangkapan serangea dewasa, pengelolaan tanah), cara
kimiaw! vang menggunakan insckusida ditabur sesaat schelum tanam (Kalshoven,
[981), Sedangkan pengendalian secara hayati terhadap larva Scarabaeidae telah
banyak dilaporkan namun salah satu agensia hayati mikroorganisime adalah nematoda
entomopatogen genus Steinernema dan Heterorhabditis (Martin, 1997).

Klein (1990) melaporkan konsentrasi 250 ij/ml S, carpocapsae (All)
menyebabkan 48 % kematian Cyvelocephala borealis dan 75 % discbabkan oleh H,
hacieriophora (HP8R), Menurut Poinar { 1979) 8. anomali dalam konsentrasi 200-400
t/ml mampu membunuh A, dubig 24-60 % dan 35 % kematian 4. cuprea oleh S,
kushudal,

Ogura (1993) menguji infektivitas S kusiidai secara semi lapang pada
tanaman kentang terhadap uret 4. cuprea instar 11 dengan konsentrasi 10.000 ij/m?,
100,000 ij/m® dan 180, 000 ij/m” telah menyebabkan kematan 2584 — 94 %,
Sedangkan dalam skala laboratorium dengan konsentrasi 50 1j/0,1 ml setelah lima

hari dapat menvebabkan 80 % kematian larva pada instar vang sama.
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]

Keberhastlan nematoda entomdpatogen menginfeksi serangpa hama yang
hidup di dalam tanah dipengaruhi oleh kemampuan nematoda untuk menyebar,
memperiahankan dint dan menemukan inangnva di dalam tanah, Kemampuan tersebut
Juga dipengaruht ofeh faktor abiotik seperti tipe tanah, kadar lengas tanah, temperatur
dan radiasi sinar ultra violet (Kava and Gaugler, 1993

Menurnt Poinar {1979) kadar lengas 25 % pada tanah berpasir dapat
membanty proses  penetrast nematoda  entomopatogen ke dalam  tubuh  larva
Scarabacidae.  Klen  (1990) melaporkan  kematian  larva  Japanese  beetle
{Scarabaeidae) dapat mencapai 50 % pada kadar lengas 25-40 %. Secara umum
nematoda entomopatogen dapat meningkatkan aktivitasnva hingga 80 % pada suhu
21-30 °C dan menurun hingea 40% pada suhu 12-16 °C

Menurut Gaugler e al., (1991) intektivitas S, carpocapsae menurun setelah 6
menit (mortalitas larva 31%) dan H. hacreriophora 4 menit (mortalitas larva 36%)
setelah penyinaran dengan lampu ultra violet model EB.280c Spectronic Corp.
Westhury (pamjang gelombang 302 nm) terhadap Galleria mellonella (L)) dengan

kontrol tanpa penvinaran mortalitas larva mencapai 100 %,

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan

Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahei pengaruh kadar lenpas, suhu dan
sinar ultra violet terhadap infektivitas nematoda entomopatogen isolat lokal Cemoro
Lawang (Stermernema spp.) dan Ngadas (Heterorfiahelitis spp.) pada hama fanaman

tebu uret 4. viridis,
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t.2.3 Manfaat .

Penelittan it di harapkan dapal memberikan informasi mengenai faktor
abiotik (kadar lengas, suhu dan sinar ultra violet) vang berpenparuh terhadap
infektivitas nematoda entomopatogen sebagar salah satu altemnatif penpendalian

havat terhadap hama lanaman tebu uret A, viridis.

1.3 Hipotesis

‘engareh kadar fengas, suhu dan sinar ultra violet vang eksteim dapat
menurunkan ntektivitas nematoda entomopatogen 1solat lokal Cemoro Lawang
(Sreineracme spp. ) dan Ngadas (Hererorhabditis spp.) pada hama tanaman tebu uret

A.oviridis,
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[I. TINJAWAN PUSTAKA

2.1 Morfolori dan Biolost Anomala viridis (F.)
Serangga hama . wiridis merupakan hama yang merusak tanaman tebu
lerutama pada stadia uretnya, Sistematika seranpga v disebutkan oleh Kalshoven

(1981}, sebagal bertkut:

Phylum - Arthropoda
Kelas . Insecta

Ordo - Coleoptera
Sub Ordo . Polvphaga

Super Family - Scarabacoidea

Familt - Scarabacidac

Sub Familt - Rutelinac

Genus » Anomala

Spestes s Anomada virdis (F)

Uret A wviridiy bersilat polifag dapat menyverang tcbu, kop, palawija seperti
Jagung dan ketela. Hama ini mengalami metamorfose sempurna {Holometabola)
dengan pergantian beberapa bentuk, dimulal telur, larva (uret), pupa dan imago

{Ritcher. 1958, Kalshoven, 1981,

2.1.1 Telur

Stklus hidup uret A, wiridis berkisar antara 7-8 bulan. Scrangga dewasa
bertelur di tempat-tempat yang lembab dekat dengan permukaan tanah humus dan
perakaran tanaman (Kalshoven, 1981). Menurut Ritcher (1958} umumnya Anomala
meletakkan telur pada tanah-tanah yang mengandung bahan organik sebagai

persediaan makanan larva jika menetas.

4
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Tetur Anomala mempunval wama vang bervaciasi, mulai dari putth sampai
krem, biasanva tunpeal dan terdapat didalamm tanah dengan kedalaman tertentu
sehingea terhindar dan gangguan lingkungan {(Kalshoven, 1981). Jumlah telur rata-
rata 23-41 butir dan dietakkan pada tanah sedalam 30-50 ¢m, dengan masa

pertumbuhan telur satu sampai dua minggu (Ritcher, 1958),

2.1.2 Uret
Tipe larva 4, viridis adalah scarabaeform sehingga disebut uref, mempunyai 4
mstar dan memibiki ukuran tubuh 17 - 27 mm (Kalshoven, 1981). Uret A. viridis (F.)
badannya berwarna putih kecoklatan, tubuhnya membengkok. Sifat kanibal tidak
terlihat bila uret dalam keadaan cukup makan, biasanya menverang tanaman palawija
dan tebu (Ritcher 1938 ; Kalshoven 1981).
Lrer A viridis imstar I hanya memakan sisa-sisa tanaman yang ada di dalam
tanah, sedangkan wuret instar [ mula-mula makan akar-akar tanaman hidup dan
lerbatas pada lingkungan lembab. Apabila lingkungan memadi kering uret akan
bergerak kebawah ketempat-tempat yang lebih lembab, kadang-kadang dapat di
peroleh pada kedalaman 50 cm atau lebih, Uret instar 11l merupakan instar yang
paling membahayakan, karena sangat aktif dalam menverang akar tanaman inang.
Hal int dimaksudkan untuk mengimbangi pertumbuhan yang sangat cepat sebagai
makanan cadangan dalam menyelesaikan fase hidup berikutnya (pupa) (Ilagono,
1985)
Menurut Wiriatmodjo (1970} cara bergeraknya urel dibedakan menjadi 3
colongan, vaiu
I. Golongan satu, urct vang dapat bergerak maju dengan cepat memakai tungkai.
Bergeraknya dengan bagian perut menghadap ke bawah, dalam golongan ini
terdapat renis vang berbahaya seperti Anomala.

2. Golongan dua, uret vang mempunyal sifat membengkok karena mempunyai
lekukan pada pinggang oleh karena itu tidak dapat bergerak bebas seperti
Lepidiota stigma (1),
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Lad

Golongan tiga, uret vang bergerak maju dengan punggungnya dan tungkai-tungkai

berada di atas, uret ini termasuk jents vang tidak berbahava,

Gambar 1. (a) Sketsa Anal Uret 4. viridis (Kalshoven, 1981}, (b} Uret A. viridis dan
(ChImago A. viridis

2.1.3 Pupa

Menurut Harjono (1985) sebelum mengalanu stadium pupa, uret Anomala
mengalami masa stirahal, Pada saat 1m ourel Anomala dalam keadaan sudah tenang
dan berada pada tanah-lanah vang aga« dalam, di daerah Jenskol ditemukan bulan
Juli-Apgustus dan didapatkan pada tanah sedalam 75-100 cm. Kalshoven (1981)
melaporkan masa istirahat ditandai dengan warna uret 4. viridis vang menjadi kuning,
diam, segmen menjadi terang dan meletakkan dini pada punggungnya dan masa
istirahat tersebut berkisar 7-10 hari.

Pupa Anomala umumnya terletak di bawah permukaan tanah dalam ruangan
vang berbentuk lomong, mempunval tipe eksarata dengan wama putith kecoklatan
(Kalshoven, 1981), Menurut Seetanto (1972) stadium pupa 4. viridis adalah 15-25
hari. Jika masa tmago tiba, imago muda masih mengalami masa non aktif dan belum

melakukan keviatun-kegiatan terutama dalam usaha memperbanyak keturunan.

2.1.4 Imago
Cirt khas image A, viridiv adalah elitra halus berwarna hijau metalik sampai
hijau kecoklatan memiliki ukuran tubuh 9-20 mm (Kalshoven, 1981). Ritcher (1958)

melaporkan perubahan pupa Anomala menjadi imago i terjadi di tempat hidup uret
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di dalam tanah dan keluar setelah kondisi Iingkungan sesuat dan kemampuan terbang
imago i adalah 30 - 100 m, Imago Anomala betina meletakkan telur di dalam tanah
yang cukup lembab. lingkungan yang kering atau kelembaban vang berlebihan dapat

mematikan telur-telur tersebut (Harjono, 1985},

2.2 Morfologi dan Biologi Nematoda ’Enﬁmn;mtugea

Sebagian besar nematada mempunyar siklus hidup sederhana dan pada
dasamya mempunyal stadia utama dari perkembangannya vaita: telur, larva (juvenil)
dan dewasa (Dropkmn, 1992). Nematoda entomopatogen pada umumnya mengalami
empat pergantian kulit sebelum mencapal dewasa dan pergantian kulit dapat saja
terjadi di dalam telur maupun di dalam tubuh serangga mangnya (Kaya and Gaugler,
1993). Pownar (1979) melaporkan nematoda entomopatogen dapat di klasifikasikan

scbagai berikut -

Phylum : Nematoda

Kelas | secernentia

Ordo ' Rhabditida

Sub Ordo : Rhabditina

Super lamih : Rhabditoidae

Famili - Stemnernematidae;, Heterorhabditidae
Crenus » Stememema, Heterorhabditis

Spesics D Steinernema spp., Heterorhabditis spp.

Menurut Pomnar (1990} Juvenil 1 rematoda entomopatogen berada didalam
telur dan menetas bila berganti kulit menjadi juvenil 1L Stadia infektik nematoda
entomopatogen terhadap serangga inang adalah juvenil Tl Tanada and Kaya (1993);
Ehlers and Peters (1995) melaporkan kadang-kadang stadia juvenil LI masih
terbungkus - dafam kulit juvenil 1 yang merupakan stadia vang resisten terhadap

lingkungan dan sering disebut 'Dawer Suvenil”
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2.2.1 Nematoda Entomopatogen lsolat Lokal Cemaoro Lawang

Menurut Bahart (1999} nematoda entomopatogen juvenil infektif isolat lokal
Cemoro Lawang merupakan nematoda Sreinernema spp. Yanpg memiliki panjang
tubuh 6 11 pm, lebar 27 wm, panjang csopagus 104 wm dan panjang ekor 43 um.

Pamang tubuh juvenil 1 Steinernema 438-500 um dan juvenil 11 lebih dar
SO0 pm. Sedangkan juvenit [ mempunyar panjang tubuh 736-950 pm dan lebih dari
1200-1500 um merupakan fase dewasa (Poinar, 1990). Juvenil I merupakan fase
infekuf vang mempunyai panjang faring 89-190 um, lebar tubuh 22-46 um dan
parjang ekor 44-92 um (Poinar, 1979).

Proses penetrast juvenii infekut Steinernema ke dalam tubub inang melalui
lubang-lubang alami seperti mulut, anus dan spirakel (Tanada and Kava, 1993). Kaya
and Gaugler (1993) melaporkan Steinemema dalam menyerang inang bersifat pasif

diam menungeu inang sampai berada didekatnya.

2.1.2 Nematoda Entomopatogen Isolat Lokal Neadas

Menurut Bahan {1999) nematoda entomopatogen juveml infektif isolat lokal
Ngadas merupakan nematoda fHererarfabdizis spp. vang memiliki panjang tubuh 520
um, lebar 19 um, panjang esopagus 116 um dan panjang ekor 99 pm.

Panjang tubuh Heterorhabditis 512 — 8§00 um. Juvenil [l yang merupakan
Juvenil ekt mempunyal panjang tubuh 685 — 768 um, lebar tubub 18-32 pm,
panjang faring 100-160 wm dan panjang ckor 83-128 pum (Poinar, 1990},

Proses penctrast juvemnil infeknt Heterorhabditis ke dalam tubuh mnang selain
melalut anus. mulut dan spirakel juga melalul kutikula secara langsung karena
memiliki dua pasang mao kecil sehingga memungkinkan merobek kutikula terluar.
Helerorhabditis cenderung bergerak lebih aktil sebagal penyerang dibandingkan

Steinemema (Bedding and Molyneux, 1982; Kaya and Gaugler, 1993).
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2.2.3 Bakteri Simbion .

Baktert Kenorfabdus spp. bersimbiosis dengan nematoda entomopatogen dari
famili Stemernematidac dan  Photorfubdus spp. dan famili Heterorhabditidae
(Thomas and Pomnar, 1979 dalam Boemare efal, 1993). Bakteri nematoda
entomopatogen  selalu membunuh  inang  dengan memproduksi toksin  secara
seplicemia (Boemare e al. ,r'tE?F??.]l_ Toksin yang diproduksi oleh bakteri nematoda
cotomopatogen pada juvem! infektif, merupakan hal vang penting pada proses

patogentk nematoda { Simoes, 1996),

2.3 Infektivitas Nematoda Entomopatogen Terhadap Serangga Hama

Infektivitas nematoda entomopatogen terhadap larva Scarabacidae telah
banyvak diteliti (Martin, 1997). Menurut Klein {1990) 5. anvmali dalam konsentrasi
200-400 ig'ml mampu membunuh 4. duhia 24-60 % dan 35 % kematian 4. cuprea
oleh 5. kushidai. Sosa and Beavers (1985) melaporkar konsentrasi S, glaseri dan H.
fiefiothidis 250 ip'ml mampu menyebabkan mortalitas uret Ligrus subtropicus dengan
mortalitas uret masing-masing 54 % dan 86 %, Ogura (1993) menguii infektivitas S,
kushiddai secara semi lapany pada tanaman kentang terhadap larva A. cuprec mstar I11
dengan konsentrass 10,000 i1].f'm:9 100000 ii/m” dan 180, 000 ii/m” telah menyebabkan
kematian 25 84 -~ 94 vy,

Geyala serangan Steinernema spp. pada hama uret ditandai dengan perubahan
warna larva menjadi coklat kehitaman dan gejala serangan  Heterorhabditis spp. pada
uret ditandar dengan perubahan warna larva menjadi coklat kemerahan (Poinar, 1979:
Kard ¢t al., 1988), Penetrasi nematoda entomopatogen ke tubuh inang melalui lubang
alanmu sepertt spirakel. mulut dan anus (Cui e, af., 1993 ). Nematoda entomopatogen
memenegtrast mang melalui lubang alami dengan proses mekanik kemudian nematoda
entomopatogen mengeluarkan molekul spesitik pada serangga sasaran. Molekul
tersebut adalah enam protease vang secara optimum dihasilkan pada subu 23-25 °C

dan pH 8 (Kunp er. wf, 1990; Simoes, [994),
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Inlektivitas nematoda entomopalopen sebagal agensia pengendahian hayati
bagt serangea hama vang hidup di dalam tanah dipengaruli oleh kemampuan
nematoda  untuk  menvebar, mempertahankan din dan  menemukan Inangnya.
Kemampuan nematoda tersebut dipengaruht oleh faktor abiotik seperti: tipe tanah,

kadar lengas tanah, suhu dan radiasi sinar ultra violet {Kava and Gaugler, 1993).

2.4 Pengaruh Abiotik Terhadap Infektivitas Nematoda Entomopatogen
2.4.1 Pengaruh Kadar Lengas

Kadar lengas pada tanah merupakan faktor pembatas untuk ketahanan dan
aktivitas nematoda entomopatogen (Kaya, 1990) Menurut Yeh and Alm (1992)
kematian larva lapanese beetle (Popifiu jaepomcs Newman) dapat mencapar 50%
pada kadar lengas 253-33%.

Kadar lengas 25-40 % pada tanah berpasir dapat membantu nematoda
cntomopatopen dalam proses penetrasi ke tubuh larva Scarabagidae (Maelzer, 1960;
Pomnar, 1979, Klemn, [990). Kadar lenpas optimum bapt nematoda entomopatogen
mempermudah aktivitas nematoda untuk bergerak mencan inangnya. S. carpocapsae
mempunyal kemampuan memenetrasi larva P, japonica jika didukung dengan kadar
lengas optimum (Bedding and Molyneux, 1982, Wang et af, 1995).

Womersley (1990 dalam Yeh and Alm (1%92)) melaporkan bahwa infektivitas
Stewmernema spp. dan Heierorhabdiits spp. dipengaruit oleh pori-pori tanah dan
kapasitas air di tanah. Menurut Barbercheck (1992) penyebaran nematoda dalam
tanah lial sangal terbalas karena tanah lial mempunyal sedikit pori-pon tanah
schingga menyebabkan terhambatnya pergerakan nematoda dalam tanah. Poinar
{197%) melaporkan persentase Juvenil infeknf vang mampu bermigrasi dan
menginiekst larva Scarabacidae semakin menurun dengan semakin meningkatnya

persentase kandungan liat dan debu di dalam tanah.
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2.4.2 Penyarub Subu .

Subu dalam tanah vang rendah maupun tinggt merupakan faktor pembatas
bagi aktivitas nematoda entomopatogen (Klein 1990} Secara uvmum nematoda
entomopatogen dapat meningkatkan aktivitasnya hingpa 80 % pada subu 21-30 °C
dan menurun hingga 40% pada suhu 12-16 “C {Poinar, 1979).

Grewal er. af.. 1994 melaporkan bahwa Dbeberapa jenis Steinernema
membutuhkan suhu optimum untuk melakukan reproduksi. & eluseri membutuhkan
subu (12 - 32 °C), Scarpocapsae (20 - 32 °C), 8. riobravis (20 - 35 °C),
Stemnernema spp. (20-32 "C) dan Heterorhabditis spp. (15-30"C).

Menurut Maelzer (1960 subu vang optimum membantu persistensi nematoda
entomopatogen di dalam tanah, infektivitas terhadap seranppa tnang, perkembangan,
pertumbuban dan  reproduksi. Potnar (1979), Bocmare e al., (1993) melaporkan
selwmin mendukung perkembangan dan pertumbuhan nematoda entomopatogen suhu
juga mendukung kondisi perkembangan bakieri simbion dalam tubuh nematoda

cntomopatogen.

2.4.3 Pengaruh Sinar Ultra Violet

Sinar ultra violet merupakan faktor abiotik vang mempengaruhi persistensi
nematoda entomopatogen juga mikroorganisme lamnya seperti © virus, protozoa,
fungi dan baklen (Poinar, 1979). Menurut [shibashi and Kondo (1990} Stetnemema
dan Heterorhabditis sensitil terhadap radiast sinar ultra violet. Radiasi im akan
menyebabkan kerusakan kutikula tubuh nematoda sehingga nematoda menjadi lisis.

Gaugler et al, (1991} mepgun pengaruh sinar ultta violet dengan
menggunakan lampu ultra violet model EB.280¢ Spectronic Corp. Westbury dengan
panjang  gelombang 302 nm  terhadap infektivitas & carpocapsae dan H.
hactertophora pada larva G mellonella, Konsentrasi nematoda vang digunakan 500
iml. Infektivitas 5. carpocapsae menurun setelah 6 memit mortalitas larva 31% dan
H. bacteriophora 4 menit mortalitas larva 36% lamanva penyinaran ultra violet

dengan kontrol tanpa penvinaran mortalitas larva mencapai 100%,
L pen pa
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I BAHAN DAN METODLE

3.1 Tempat dan Waktu

engambilan uret A. viridis dilakukan di dacrah Kediri dan Banvuwangi pada
perkebunan tebu, Penehitan dilaksanakan di Laboratorium Perlindungan Tanaman
Program Studi Iimu Hama dan Penvakit Tumbuhan, TFakultas Pertanian, Universitas

Jember mulat bulan Mei 1999 sampai dengan Desember 1999,

3.2 Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam penehitian ini adalah juvenil infektif
nematoda entomopatopen isolat lokal Npadas (Hererorhiabditis spp., (Bahari, 1999))
dan Cemoro Lawang (Steinernema spp.. (Bahari, 19991, uret tebu 4. viridis instar 111,
larva Tenehrio molitor (L), pasir sterl, air steni], kenas saring, tanaman tebu,
mikroskop binokuler, cawan penghitung, saringan 30 dan 15 um, petridish, mikro
pipet {100-1000 wm), laminar air flow (lampu ultra violet Model VF-100-B Clean
Bench Sujing Group, panjang gelombang 300 nm, 220 V, 50 Hz, 400 W), inkubator,
hand counter, hand spraver, gelas plastik (volume 220 ml), gelas beaker dan kain

leasa,

3.3 Metodologi Penelitian
3.3.1 Persiapan Penelitian
Ferstapan dalam  penelitian ini meliputi @ (1) perbanvakan nematoda
entomopatogen isolat lokal Neadus (Heterorhabditis spp.) dan Cemoro Lawang
(Stemernema spp. b (2) pengumpulan hama uret tebu 4. viridis pada perkebunan tebu
dh lapang .
Perbanyakan nematoda entomopatogen dilakukan secara in vive dalam tubuh
larva 12 moliior. Perbanvakan imi dilakukan dengan cara menginokulasikan nematoda

entomopatogen pada larva 1 molitor vang di letakkan pada petridish yang telah
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Terbatas pada penelitian vang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

schagai berikut:
1. Infektivitas nematoda entomopatogen isolat Cemoro Lawang (Steinernema spp.)
dan isolat Neadas (Heterorhabditis spp.) tethadap A. viridis efektif’ diaplikasi

pada kadar lengas 25-35 % dan suhu 25 *C.

[

Infektivitas nematoda entomopatogen isolat Cemoro Lawang (Steinernema spp.)
terhadap A. viridis  menurun setelah penvinaran ultra vielet 5 — 10 menit dan
1solat Neadas {Heterorfabditiv spp.) menurun setelah penyinaran ultra violet 5

menil

5.2 Saran
Ada beberapa hal vang perlu diperhatikan tentang aplikasi  sebelum
penyemprolan nematoda entomopatogen vang berhubungan dengan pengelolaan
faktor abiotik di lapang yaitu;
|. Kadar lengas vang optimum bagi nematoda entomopatogen di lapang adalah
tanah dalam keadaan kadar lengas berkapasitas lapang (tidak terlalu jenuh
maupun kekeringan) seperti pengairan dengan irigasi atau saat musim penghujan.

2. Sebaiknya nematoda entomopatogen diaplikasi pada pagi atau sore hari agar
terhindar dari suhu ekstrim dan radiasi ultra violet { sinar matahart).

3. Penyemprotan nematoda entomopatogen pada tanaman tebu sebaiknya dilakukan
pada saat uret berada disekitar perakaran tanaman tebu (permukaan tanah)
misalnya - di daerah Kedin bulan Januan - Apnil,

4. Penyemprotan nematoda entomopatogen di lapang (pertanaman tebu) sebaiknya
menggunakan alat semprot semi otomabis agar nematoda dapat digunakan secara

efektif dan efisicn.
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Tabel Lampiran 1. Pengaruh Sinar Matahari o Pukul; 08,00 WIB) Terhadap Tnfelaivitas Nematoda

Entomopatosen pada Mortalitas Uret A, siridlis

Morlalitas .l..".l.'u{{."./;]l__

Lama Penvinaran Sinar
Matahari {menit} o
Isolar Mapadas Isolat Cemoro Lawang
(Heterorhabditis spn ) {Steinernema spp.)
0 50 3333
3 25 16.67
i ¥ 833
20 i a
_30 b 0
Keterangan: Periakuan Terdin dari 3 Ulangan (n=12) dan Pengamatan Dilakukan Setiap 24 Jam

Tabel Lampiran 2. Pengaruh Sinar Matahari (Pukuls 16,00 WIB) Terhadap Infektivitas Nematoda
Entomopatogen puda Morialitas Uret A, viridis

Mortalitas Uret (%)

Lama Penyinaran Sinar
Matahari [ menit) - = A
Isolat Ngadas Isolat Cemoro Lawang
' {Heterorhabditis spp.) {Steinernema spp.)
a 50 33.33
] 16.67 25
10 ] 333
20 J i
] 4]

30 o
Keterangan: Perlakuan Terdiri dari 3 Ulangan (n=12) dan Pengamatan Dilakukan Setiap 24 Jam

Tabel Lampiran 3. Pengaruh Sinar Matahari (Pokol: 16,00 WIB) Terhadap Kematian Wematoda

Entomopatogen (NEPY

Rata-Rata Kematian NEP (%)

Lama Penyinaran Sinar
Matahan (menit)

Isolat Cemoro Lawang

lsalar Maadas
{Steinernema spp.)

— [ Heterarhabditis spp )
0 ] 0
&5 30
10 100 20
104 OO

100

an
2L

30 100
Keterangan. Perlakuan Terdin dar 2 Ulangan (n=20) dan Fungamatan'Dilalm}{an Setelah 24 Jam

dengan Gejala pada NEP Tubuh Memudar dan Lisis
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Tabel Lampiran & Pengaruh Sinar Matghan (Pukul- 08 00 WIB) Terhadap Kematian Nematoda

Entomopatogen (NEP)
Rata-Rata Kematian NEP .E:';u}

lsolat Cemoro Lawang

Lama Penyinaran Sinar
Matahari [menit)
lsolat Muadas
_  (Heterarhiabdiiis spp.) [ Sieinerseina spp.)
0 0 0
3 &0 a0
10 L00 35
- 30 | 100 100
Keterangan: Perlakuan Terdiri dari 2 Ulangan (n=20) dan Pengamaran Dilakukan Setelah 24 Jam
denean Gejala Pada NEP Tubuh Memudar dan Lisis

Tabel Lampiran & Pengaruh Sinar Ultra Vielet (Laminar Air Flow) Terhadap Kematian Nematoda

Entomopatogen (NEPY
) Rata-Rata Kematian NEP (%3)

Isolar Cemoro Lawang

Lama Penvinaran Sinar
Matahar {menit) -
Lsolat Neadas
- (Heferohabdinis spp )  (Steinernema spp.)
i [ N
5 35 30
|1 1o 40
100 100
1 G

20
1 10
Keterangan: Perlakuan Terdini dan 2 Ulangan (n=20) dan Pengamatan Dilakukan Setelah 24 Jam

30

dengan Gejala Pada NEP Tubuh Memudar dan Lisis

Pengaruh Suhu Terhadap Prilaku MNematoda Entomopatogen
Isolat CcmorgLawang
(Steinernema spp.)

Lampiran &,
Subhu {“C} . ~ Isolat Noadas
{Selama 24 Jam) . (Heterorhabdisis spp.)
Sulu Kamar Bergerak aktif, cepar dan Bergerak akuf, lambat dan
{29 °C) berpencar berpencar
Rergerak lambul, tubuh Mati, tubuh lurus seperti
Jarum

melekukimelingkar dan

5

berpencar

15 Rergerak lambat, tubuh Mati, sebagian masih hadup,

melekuk/melingkar dan tubuh lurus atau melengkung

berpencar

25 Reruerak aktif agak cepat dan Bergerak aktif agak lambat

berpencar dan berpencar
Mati, tubul lurus seperti

Bergerak lambat, ada yvang mat
tubuh melekuk atau melingkar jarum
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Lampiran 7. Anahisa RAL Pengaruh Kadar Lenpgas Terhadap Infektivitas Nematoda
Entomopatogen Isolat Ngadas { Heterorhabditis spp.) pada 4. viridis Hari

Ke-10
Kadar Moralitas Uret (Skala Arcsin) "
= — e

3 . S E - S O kel 420 | 143 a
15 | s 14z | o ha 4.29 143 a
25 8856 | 30 | 350 | 14856 | 49.52b |
| 33 45.00 30 88.56 | 16356 | 54.52b |
| Kontrol 1 143 143 | 143 | 429 | 143 a
| Jumlah | ' 32499 1 108.33
Analisa Varian
- - — i :
(Sumber iyl gk | KT | F Hitung F. Tabel
| Keragaman | ; & ! _
| Perlakuan 4 | 93512 | 23128 { SE50 " 5% 1 %
Galat 0 | 41368 | 41368 | 348 | 5.99
Total 14 | 13388 | | |

*} berbeda nvata

Lampiran 8 Analisa RAL Pengaruh Suhu Terhadap Infcktivitas Nematoda
Entomopatogen lsolat Neadas (Heterorhabditis spp.) pada 4. viridis
Har Ke-10

1

is’“hu (°C) ‘ Mortalitas Uret { skala Arcsin) ! Total i Rata-Rata -i
- : T 2 3 |
5 b LAF—1 143 | TS| &89 | 143 a
(1S 1 30 | 143 | 143 | 328 | 1095a
(25 45 45 | 45 . 135 | 4500b
i35 | 45 1.43 143 | 4766 | 1595a
Kontrol ‘ 143 43 T 1 439 1 145w
Jumlah e | 2243 | 7471 |

-
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Anahisa Vanan

34

*) berbeda nvata

Sumber Db | JK KT E, Hitung | F. Tabel
Keragaman | | : _ gty o
Perlakuan |4 | 3857 96:4.2 533* | 5% 1% |
Galat 0 | 1810 181 | 348 | 599 |
Total 14 5666 S

Lampiran 9 Analisa RAL Pengaruh Ultra Violet Terhadap Infektivitas Nematoda
Entomopatogen Isolat Ngadas (Heterorhahditis spp.) pada 4. viridis

Hart Ke-10
Ultra Violet oo oo oo | |
enif) | Mortalitas Uret (Skala Arcsin) | Total Rata-Rata

'l a2 g
0 L E AN 45 | 150 50 ¢
5 30 | 143 30 32.86 20.48 b
10 __1.-43 . 143 1.43 X 1'3-5 143 a
20 143 ' .43 | 1.43 47.66 bk g4
30 1.43 | 143 ! 1.43 4.29 143 a
Jumlah | | 2243 74.77
Analisa Vanan

| |

| Sumbar, | pg IK KT | F Hitng | F.Tabel |
| Keragaman T ~ |
Perlakuan 4 | 5422 1356 | 1A | 5% | 1%
Galat 10 | 6942 6942 | 3.48 | 5.99
Total (14 | 6116 o

* *) berbeda sangat nyata
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Lampiran 11). Analisa RAL Pengaruh Kadar Lengas Terhadap Infektivita: Nematoda
Entomopatogen Isolat Cemoro Lawang (Steinernema spp.} pada A
viridis Hari Ke-10

: fE :;i;; %) Muortalitas Uret (Skala Arcsin) ! Total | Rata-Rata ‘,

| TR o =" E T |
3 | 143 | 5 e 13 | 420 ] 143 8 |
|5 [ .43 1.43 | 1.45 | 429 143 a
25 30 | 30 45 103 35 b

| 35 - " 60 L O I

| Kontrol 1.43 | 1.43 1.43 4.29 143 a

| Jumlah ; 267.9 89.29

Analisa Varian

| Sumber - Db Y - ! KT | & i F Tabel

| Keragaman | 2P | : P . Hitung . Tabe
Perlakuan | 4 6410 1602 5341** | 5% | 1%
Galat 10 00 WSl 348 | 599

- Total | 1¢ 6710 | r I

* *) berbeda sangat nyata

Lampiran |1 Anabsa RAT Pengaruh Suhu Terhadap Infektivitas Nematoda
FEntomopatogen Tsolat Cemoro Lawang (Steinernema spp.) pada A.
viridis Han Ke-10

: Subu (°C) Mortalitas Uret (Skala Arcsin) Total Rata-Rata
‘5 .43 143 | 143 429 | 143 a
15 1.43 143 | 143 - 4.29 143 a
| 25 a5 | 30 ! 30 5 | 35 B
35 143 T 14y e 4.29 143 a
_Kontrof A3 1A% 1.43 4.29 143 a
| Jumlah s ) 1222 | 40.72
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Analisa Varian

* *} berbeda sangat nvata

Sumber Db 1K | KT | . Hitung F. Tabel |
Keragaman | e !
~Perlakuan 4 | 2705 676.2 45.08%* | 3% 1%
| Galat 110 | 150 15 | 3.48 | 599
Total |14 2835 | i S

Lampiran 12 Analisa RAL Pengaruh Ulira Violet Terhadap Infektivitas Nematoda
Entomopatogen Isolat Cemoro Lawang (Steinernema spp.) pada A.

viriclis Har Ke-10

T{.;Ll;zj‘:;mlct : Mortalitas Uret (Sxala Arcsin) Total Rata-Rata
AT | 2 3 —
0 43 ' 45 60 150 50 b
1 =3 .43 60 143 | 6286 2095ab |
10 t 3 3 143 | 6143 20.48 ab
20 | ddr ] 143 | pag i 4766 143 a
A N T 143 | 429 | 143 a
| Jumlah | . i | 282.87 9429
Analisa Varian
SUEGRSD Db ‘ JK KT | F. Hitung ! F. Tabel |
Keragaman , A | _ i |
| Perlakuan | 4 4752.9 11882 399* 0 5% | 1% |
| Galat | 10 29811 | 298.11 1348 1599 |
Total 14 | 7734 | | |
*}berbeda nyata
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